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PENGARUH ASAM FOSFAT TERHADAP NILAI UJI KUAT TEKAN 

BEBAS PADA STABILITAS TANAH LEMPUNG 

M. Faris Fisabilillah1, RA Sri Martini2, Nurnilam Oemiati3 

INTISARI 

 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya daya dukung tanah lempung 

yang sering menyebabkan kerusakan pada konstruksi jalan di Desa Tanjung Lalang, 

Kecamatan Payaraman, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Tanah lempung 

memiliki karakteristik mudah mengembang dan menyusut akibat perubahan kadar 

air, sehingga diperlukan upaya stabilisasi untuk meningkatkan kekuatannya. Salah 

satu alternatif bahan stabilisasi adalah asam fosfat, yang berfungsi membentuk 

ikatan kimia dengan mineral lempung agar struktur tanah menjadi lebih padat dan 

stabil.  

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variasi kadar asam 

fosfat terhadap nilai kuat tekan bebas (Unconfined Compression Test) tanah 

lempung. Metode penelitian dilakukan secara eksperimental di laboratorium 

dengan menggunakan variasi campuran asam fosfat sebesar 0%, 6%, 7%, 8%, dan 

9% dari berat tanah kering, serta masa pemeraman selama 0, 6, dan 9 hari. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa penambahan asam fosfat secara signifikan 

meningkatkan nilai kuat tekan bebas tanah lempung hingga mencapai titik optimum 

pada kadar 7% dengan masa pemeraman enam hari.  

 Nilai kuat tekan bebas menurun pada kadar campuran yang lebih tinggi akibat 

kejenuhan reaksi kimia. Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan asam fosfat efektif sebagai bahan stabilisasi kimia untuk meningkatkan 

kekuatan dan kestabilan tanah lempung, serta berpotensi diterapkan pada perbaikan 

lapisan dasar jalan di wilayah dengan karakteristik tanah serupa. 

 

Kata Kunci : Tanah lempung, stabilisasi tanah, asam fosfat, kuat tekan bebas, 

pemeraman, uji laboratorium 

 

1) : Mahasiswa 

2) : Dosen Pembimbing 1 

3) : Dosen Pembimbing 2 
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THE EFFECT OF PHOSPHORIC ACID ON THE VALUE OF 

UNBREAKABLE COMPRESSIVE STRENGTH TEST ON THE STABILITY 

OF CLAY SOIL 

M. Faris Fisabilillah1, RA Sri Martini2, Nurnilam Oemiati3 

ABSTRACT 

 

 This study was motivated by the low bearing capacity of clay soils, which 

often causes structural failures in road construction in Tanjung Lalang Village, 

Payaraman District, Ogan Ilir Regency, South Sumatra. Clay soils tend to expand 

and shrink easily due to changes in moisture content, resulting in unstable ground 

conditions. Therefore, stabilization efforts are required to improve their strength. 

One alternative stabilizing agent is phosphoric acid, which chemically reacts with 

clay minerals to form stronger bonds, enhancing soil density and stability. 

 This research aimed to analyze the effect of various phosphoric acid contents 

on the unconfined compressive strength of clay soils. The study used an 

experimental laboratory method with phosphoric acid variations of 0%, 6%, 7%, 

8%, and 9% by dry soil weight, and curing periods of 0, 6, and 9 days. The test 

results showed that the addition of phosphoric acid significantly increased the 

unconfined compressive strength, reaching its optimum value at 7% concentration 

with a curing time of six days. 

 However, excessive concentrations led to decreased strength due to reaction 

saturation. It can be concluded that phosphoric acid is effective as a chemical 

stabilizing agent to improve the strength and stability of clay soils and has potential 

applications for subgrade improvement in road construction projects with similar 

soil 

 

Keywords: Clay soil, soil stabilization, phosphoric acid, unconfined compressive 

strength, curing, laboratory testing. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tanah dapat diartikan sebagai sistem alami yang tersusun atas campuran 

mineral, bahan organik, dan endapan lepas yang menutupi lapisan batuan induk. 

Ikatan antarpartikel pada tanah umumnya bersifat lemah akibat adanya 

pengendapan senyawa karbonat, bahan organik, atau oksida di antara 

butirannya, proses pembentukan tanah merupakan hasil interaksi dari lima 

faktor utama, yakni iklim, organisme, topografi (relief), material asal (bahan 

induk), serta faktor waktu yang memengaruhi perkembangan karakteristik 

tanah. 

Jalan di Desa Tanjung Lalang, Kecamatan Payaraman, Kabupaten Ogan 

Ilir, Sumatera Selatan, juga demikian. Desa ini memiliki beberapa kondisi jalan 

yang buruk, seperti jalan yang berlubang dan bergelombang. Dibiarkan, 

keadaan akan semakin memburuk. Jenis tanah di desa ini adalah tanah lempung 

dengan daya dukung yang sangat rendah. Untuk mengatasi atau memanimalisir 

dampak dari tanah ini, diperlukan perbaikan atau stabilisasi. 

  Berbagai bahan alternatif untuk menstabilkan tanah lempung, menurut 

Ibrahim,  Arfan Hasan, Yuniar (2013) salah satu nya dengan menambahkan 

Asam Fosfat pada tanah tersebut, dengan menggunakan metode kuat tekan 

bebas.  

Asam fosfat merupakan bahan kimia kental berwarna bening yang 

banyak dimanfaatkan dalam sektor industri. Zat kimia ini memiliki kemampuan 

mengikat mineral tanah lempung sehingga membentuk struktur padat yang 

dapat mengurangi tingkat pemuaian dan penyusutan tanah (Syahril dkk., 2020). 

Berdasarkan uraian tersebut mengenai efektivitas bahan kimia sebagai 

campuran stabilisasi tanah, peneliti tertarik untuk meneliti penggunaan asam 

fosfat sebagai bahan tambahan pada tanah lempung. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh berbagai proporsi dan masa pemeraman campuran 

asam fosfat terhadap nilai kuat tekan bebas tanah lempung. Oleh karena itu, 
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penelitian ini diberi judul “Pengaruh Asam Fosfat terhadap Nilai Uji Kuat Tekan 

Bebas pada Stabilisasi Tanah Lempung.” 

B. Rumusan Masalah 

Masalah utama dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh 

mana asam fosfat berpengaruh terhadap hasil pengujian kuat tekan bebas 

(Unconfined Compression Test) pada tanah lempung. Fokus penelitian ini yaitu 

membandingkan nilai kuat tekan bebas tanah lempung dengan variasi campuran 

asam fosfat sebesar 0%, 6%, 7%, 8%, dan 9% dari berat tanah kering, yang 

masing-masing diuji pada masa pemeraman 0, 6, dan 9 hari. 

C. Maksud Dan Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh penambahan 

bahan kimia asam fosfat terhadap hasil pengujian kuat tekan bebas (Unconfined 

Compression Test) pada tanah lempung. Secara khusus, penelitian ini ditujukan 

untuk memperoleh nilai kuat tekan bebas dari tanah lempung dengan berbagai 

komposisi campuran asam fosfat, yaitu 0%, 6%, 7%, 8%, dan 9%, serta variasi 

waktu pemeraman selama 0, 6, dan 9 hari. 

D. Batasan Masalah 

Untuk menjaga fokus dan kejelasan arah penelitian, penetapan batasan 

masalah menjadi langkah yang penting. Batasan masalah berfungsi membatasi 

ruang lingkup kajian agar penelitian tidak melebar dari tujuan utama serta tetap 

relevan dengan topik yang dibahas. Dengan adanya batasan ini, peneliti dapat 

lebih terarah dalam menganalisis permasalahan dan memperoleh hasil yang 

sesuai dengan sasaran penelitian. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini 

meliputi: 

 

1. Sampel tanah yang digunakan berasal dari Desa Tanjung Lalang, 

Kecamatan Payaraman, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan, dalam 

kondisi tanah tidak terpakai. 

2. Bahan tambahan berupa asam fosfat diperoleh dari toko kimia setempat. 



3 
 

 
 

3. Variasi kadar asam fosfat yang digunakan hanya 0%, 6%, 7%, 8%, dan 

9% terhadap berat tanah asli, dengan masa pemeraman selama 0, 6, dan 9 

hari. 
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